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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam melakukan metode penelitian, ada beberapa jenis penelitian
dan pendekatan yang dapat digunakan, dan dalam penelitian ini peneliti
menggunakan pendekatan penelitian dan jenis penelitian sebagai berikut :
a. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan metodologi penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan dan
prilaku yang dapat diamati dari subyek itu sendiri.* Penulis buku penelitian
kualitatif lainnya Dezin dan Lincoln yang sebagaimana telah dikutip oleh
Moleong mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.
b. Jenis Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang ada maka jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-
kata, gambar, bukan angka.” Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk

penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan atau menggambarkan

1 Arif Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), 21
2 -
Ibid., 85
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fenomena-fenomena yang ada baik fenomena alamiah maupun rekayasa
manusia. ®
B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini, seorang peneliti merupakan pengamat penuh,
yaitu mengamati kegiatan pembelajaran di Madin Miftahul Ulum Il Sudimoro
Harjo Wilangan Nganjuk. Selain itu, kehadiran peneliti juga diketahui oleh
Roisul Madin Miftahul Ulum 11l Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk yang
dijadikan obyek penelitian secara formal, yaitu melalui ijin tertulis lembaga
pendidikan peneliti (IAIN Tulungagung) dan Madin Miftahul Ulum 1l
Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah Madin Miftahul
Ulum Il Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk. Peniliti memilih lokasi tersebut
dikarenakan kegiatan sehari-harinya diarahkan untuk pembentukan karater
santri.
Peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan Madin Miftahul Ulum 111
Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk merupakan salah satu madrasah diniyah di
daerah Wilangun Nganjuk  yang memiliki perhatian khusus terhadap
pembentukan karakter santri. Sehingga dalam proses pembelajarannya juga

diselipkan pembentukan karakter pada santri-santrinya.

% Ibid., 91
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D. Sumber Data
Lofland, seperti yang dikutip oleh Moleong menjelaskan bahwa

“sumber utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan ,

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.”*

Dalam penelitian yang peneliti lakukan sumber datanya meliputi tiga
unsur yaitu:

1. Person yaitu sumber data yang bisa menghasilkan data berupa kata-kata dari
hasil wawancara dan hasil pengamatan. Yang termasuk sumber data ini
adalah kepala madrasah, ustadz dan santri.

2. Place (tempat) yaitu sumber data yang darinya dapat diperoleh gambaran
tentang situasi kondisi yang berlangsung yang berkaitan dengan masalah
yang dibahas dalam penelitian dalam pengamatan. Sumber data berupa
tempat ini bisa terwujud suatu yang diam, misalnya ruang untuk proses
pembelajaran di Madin Miftahul Ulum Il Sudimoro Harjo Wilangan
Nganjuk.

3. Paper (kertas) yaitu sumber data yang menjadikan tanda-tanda berupa
huruf, angka, gambar/simbol-simbol lain yang untuk memperolehnya
diperlukan metode dokumentasi. Data ini dapat diperoleh melalui kertas-
kertas (buku, majalah, dokumen, arsip, dll) papan pengumuman, papan

nama, dan sebagainya.’

* Moleong, Penelitian Kualititif....112
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: RIneka Cipta :
2006), 129
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E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sebab bagi peniliti kualitatif fenomena dapat di
mengerti maknanya secara baik. Apabila dilakukan interaksi dengan subyek
melalui wawancara mendalam dan observasi pada latar, dimana fenomena
tersebut berlangsung dan disamping itu untuk melengkapi data diperlukan
dokumentasi.
1. Observasi
Observasi merupakan salah satu metode utama dalam penelitian
kualitatif. Secara umum observasi berarti pengamatan, penglihatan.® Dan
dalam penelitian, observasi secara sistematik terhadap gejala yang tampak
pada objek penelitian.” Metode observasi disini ini yaitu observasi partisipan
yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian lapangan tentang
pembentukam karakter santri di Madin Miftahul Ulum IIl Sudimoro Harjo
Wilangan Nganjuk.
2. Wawancara
Metode wawancara yaitu sebagai suatu proses tanya jawab lisan,
dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat
muka yang lain dan mendengarkan suaranya dengan telinganya sendiri.®
Peneliti menggunakan metode ini dengan cara melakukan wawancara
langsung dengan roisul madrasah, ustadz-ustadzah dan santri Madin

Miftahul Ulum 111 Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk.

® Moh. Nazir, Metode Penelitian, Cet. Ke tujuh, 2009, (Bogor: Ghalia Indonesia), 175
’'S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, 2000, (Jakarta: Rineka Clpta), 158
8 Sutrisno Hadi, Metode Research, 2004, (Yogyakarta: Andi), 217
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3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan
untuk mencari data-data otentik yang bersifat dokumentasi, baik data itu
berupa catatan harian, memori atau catatan penting lainnya. Adapun yang
dimaksud dengan dokumen di sini adalah data/dokumen yang tertulis.®
Metode dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk
mendokumentasikan berbagai kegiatan dalam memperoleh data. Dengan
memperoleh dokumentasi akan mempermudah peneliti dalam penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Analisa terhadap data kualitatif ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan/verifikasi.'?
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan,
memfokuskan, mengabstraksi dan mengubah data kasar ke dalam catatn
lapangan.'* Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai dengan
membuat ringkasan, mengkode, menulusuri tema, menulis memo, dan lain
sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak

relevan. Yang kemudian disebut diverifikasi.'?

% Irawan Sarlito, Metode Penelitian Sosial, Cet. IV 2000, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya),
71-73

19 Mathew B. Milles, A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Buku Sumber Tentang
Metode Baru (terj.) Tjetjep Rohendi Rohidi. (Jakarta: Ul Press, 1992), 16

1 exy J. Melong, Metodologi Penelitian Kualitatif...217

12 Hasan Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, 2009, (Jakarta: PT
Bumi Aksara), 85-89
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Langkah pertama ini berasal dari hasil wawancara dan dokumentasi
yang diperoleh di lapangan. Tujuannya untuk mengumpulkan seluruh data
tentang pembentukan karakter santri di Madin Miftahul Ulum I11 Sudimoro
Harjo Wilangan Nganjuk.

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi
tersusun yang meberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks
naratif, dengan tujuan dirancang guna menggabungkan informasi tersusun
dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami.

3. Verifikasi

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir
penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan
verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang
disepakati oleh tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan
peneliti dari data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya.
Peneliti harus menyadari dalam mencari makna, ia harus menggunakan
pendekatan emik, yaitu dari kacamata key informan, dan bukan penafsiran
makna menurut pandangan peneliti (pendekatan etik).

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Untuk dapat melakukan pemeriksaan keabsahan data, maka ada
beberapa criteria pemeriksaan keabsahan data. Ada empat kriteria pemeriksaan

keabsahan data, yaitu: Pertama, derajat kepercayaan (credibility), penerapan
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derajad kepercayaan pada dasarnya menggantikan konsep validitas internal dari
nonkualitatif. Kedua, keteralihan (transferadibility), dalam criteria yang kedua
ini berbeda dengan validitas internal dari nonkualitatif, konsep validitas itu
menyatakan bahwa generalisasi suatu penemuan dapat berlaku atau diterapkan
pada semua konteks populasi yang sama yang diperoleh atas ampel. Ketiga,
ketergantungan (dependability), seorang peneliti hendaknya mencari dan
mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan konteks. Keempat,
kepastian (confirmability), criteria ini berasal dari objetifitas menurut
nonkualitatif. Sesuatu dikatakan bahwa sesuatu itu objektif atau tidak
bergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat,
dan penemuan seseorang.*®
Pengecekan keabsahan data yang dilakukan peneliti yaitu :
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tingal di lapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.** Teknik ini
digunakan untuk memeriksa keabsahan data hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti terhadap berbagai fenomena di lapangan.
2. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

3 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif ...173
" Ibid., 248
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.*

Triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi sumber
yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui beberapa narasumber yang berbeda yang
berbeda. Selain itu juga menggunakan triangulasi teknik yaitu dengan
menggunakan beberapa cara yang berbeda untuk mendapatakan kevalidan
data.

3. Pemeriksaan Sejawat

Teknik pengecekan validitas data ini, bisa dilakukan dengan cara
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk
diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.®

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskuso dengan rekan-rekan
sejawat. Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu teknik
pemeriksaan keabsahan data. Dalam proses pengumpulan data, peneliti akan
mengadakan diskusi dengan teman sejawat yang melakukan penelitian yang

sama dengan sistem yang terbuka.

' Ibid., 330
16 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), 7
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H. Tahap — Tahap Penelitian
Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah:
1. Tahap persiapan
Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku atau teori-
teori yang berkaitan dengan pembentukan karakter santri di Madin Miftahul
Ulum 1l Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk. Tahap ini dilakukan pada
proses penyusunan proposal, seminar, sampai akhirnya disetujui oleh dosen
pembimbing.
2. Tahap pelaksanaan
Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan fokus peneliti dilokasi penelitian. Dalam proses
pengumpulan data ini penulis menggunakan metode wawancara, observasi
dan dokumentasi.
3. Tahap Keabsahan Data
Setelah data dari lapangan diperoleh, kangkah selanjutnya yaitu
pengecekan kebasahan data yang diperoleh. Hal ini dilakukan untuk
mencegah adanya kesalahan dalam data yang diperoleh.
4. Tahap Pelaporan
Tahap terakhir yaitu pelaporan dari seluruh rangkaian penelitian
yaitu melaporkan hasil penelitian. Penelitian ini dilaporkan dalam bentuk

skripsi.



